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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perusahan roti ‘FAZA’ dalam menyajikan laporan harga pokok 

produksi belum menggunakan sistem, teori akuntansi yang baik dan 

benar. Dimana dalam laporan harga pokok produksi  komponen biaya-

biaya yang dihitung secara keseluruhan dalam perhitungan harga 

pokok produksi. 

2. Perbedaan utama perhitungan menggunakan metode perusahaan roti 

‘FAZA’  dengan metode perhitungan harga pokok produksi 

berdasarkan metode full costing terletak pada perbedaan dalam 

perhitungan biaya overhead pabrik. Berdasarkan perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode pabrik roti ‘FAZA’ bahwa harga pokok 

produksi per bulan Desemer 2016 sebesar Rp 74.867.500 hal ini 

disebabkan karena rendahnya biaya produksi yang dibebankan 

kedalam harga pokok produksi dimana belum ditambahkan biaya 

penyusutan mesin dan peralatan juga biaya pemeliharaan mesin 

sedangkan jika menggunakan perhitungan harga pokok produksi 

berdasarkan metode full costingsebesar Rp 76.334.333dikarenakan 

semua unsur biaya yang berhubungan biaya produksi dihitung dalam 

harga pokok produksi. Sehingga terjadi selisih sebesar Rp 1.466.833. 
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3. Penerapan harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan roti ‘FAZA’ 

sebesar Rp 1.500 per biji roti ini seberarnya belum menutup semua 

biaya-biaya yang dikeluarkan atau dapat dibilang ditetapkan secara 

sembarangan. Perusahaan tidak memperhitungkan setiap komponen 

biaya produksi sehingga harga jual yang menurut perhitungan metode 

cost plus pricing lebih tinggi yaitu sebesar Rp 1.628 per biji dari pada 

perhitungan harga jual menurut perusahaan roti ‘FAZA’. Hal ini 

dikarenakan dengan metode cost plus pricing perusahaan menentukan 

markup atau laba yang diharapkan sebesar 28%. 

4. Dalam penetapan harga jual dengan metode target costing 

perusahaan harus memperhatikan kondisi pasar yang ada sekarang. 

Dengan perhitungan target costing maka harga jual akan menurun 

sehingga volume penjualan perusahaan roti ‘FAZA’ akan naik sebesar 

20%, namun dengan catatan perusahaan harus mampu untuk 

menekan biaya yang tidak memberikan nilai tambah. 

 

5.2 Saran  

1. Sebaiknya perusahaan roti ‘FAZA’ dalam melakukan perhitungan 

harga pokok produski menggunkan metode full costing. Karena 

perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing 

menghitung semua unsur biaya produksi yaitu biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik tetap maupun variabel. 
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2. Sebaiknya perusahaan roti ‘FAZA’ menetapkan harga jual yang 

berbeda untuk setiap jenis produk karena dengan hal ini maka 

keuntungan bisa lebih maksimal. Strategi yang dapat dilakukan yakni 

dengan pembicaraan lebih lanjut pada Toko, retail atau kios-kios yang 

digunakan untuk menitipkan produk perusahaan roti ‘FAZA’ 

3. Sebaiknya perusahaan roti ‘FAZA’ meningkatkan produksi hariannya 

karena dengan cara ini maka akan dapat menghemat biaay-biaya 

terutama biaya tenaga kerja. Angka yang lebih baik yakni dengan 

meningkatkan 20% produksi dari 3.000 Unit menjadi 3.600 nit dalam 

sehari produksi. 

4. Sebaiknya secara jangka panjang perusahaan roti ‘FAZA’ harus 

meningkatkan atau menaikan harga jual sebesar Rp 1.900 /biji roti 

karena jika menggunakan metode harga pokok produksi menurut 

perusahaan roti ‘FAZA’ maka dengan harga jual Rp 1.500 /biji roti 

sebenarnya belum dapat menutup semua biaya-biaya yang 

dikeluarkan. Sehingga ketika harga jual dihitung berdasarkan biaya 

(cost plus pricing) terdapat selisih Rp 330 /biji roti karena dalam 

metode cost plus pricing menghitung biaya administrasi dan umum 

juga menghitung biaya pemasaran dalam penentuan harga jual. 
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